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ABSTRAK 

  Dari penelitian yang dilakukan terdapat beberapa pemasalahan dari ruang kelas 

SLB/c  Pembina di Lawang, khusus tuna grahita, yaitu dari beberapa aspek lingkungan 

yang kurang ergonomis, pencahayaan, suhu dan temperatur, kelembaban, kebisingan, 

warna, dan desain interior kelas yang konvensional. Serta dari tata letak papan tulis 

yang kurang sesuai untuk ukuran tubuh siswa tuna grahita di SLB tersebut. Untuk 

papan tulis di ukur dari kegiatan yang dilakukan dalam pemakaian papan tulis tersebut 

(duduk dan berdiri). 

Untuk tahap perbaikan desain interior harus lebih mengacu pada nilai 

ergonomis, dimulai dari mengetahui apa yang dibutuhkan, pengembangan kebutuhan, 

dan pengambilan keputusan. Peneliti mengandalkan pada studi literatur, rekomendasi 

para ahli dan hasil penelitian yang berkorelasi dengan perbaikan desain interior 

Hasil perhitungan dan pendekatan yang dilakukan untuk lebih ergonomis adalah 

dari ukuran tubuh pengguna ruang kelas yang disesuaikan dengan fasilitas pengajaran 

dan juga dari aspek lingkungan yang meliputi pencahayaan, kebisingan, kelembaban, 

suhu dan temperatur, serta warna.  papan tulis tidak sesuai dengan data anthropometri 

siswa. Letak dari papan tulis yang terlalu tinggi untuk ukuran siswa SLB, dari ukuran 

kelas kecil, sedang, maupun besar. 

Sehingga diperoleh hasil penelitian untuk kondisi lingkungan kerja sebagai 

berikut :  temperatur dari 13-17o C menjadi 24,5– 25o C, kelembaban dari 44 - 45.1 % 

menjadi 60 – 68%, kebisingan dari 50 dB menjadi 40dB, pencahayaan dari 120-900 lux  

menjadi  299- 300 lux, untuk warna kuning agak gelap menjadi kuning kehijauan dan 

putih. 

Kata kunci : Perancangan, interior, ergonomi 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan Direktorat 

Pengembangan Sekolah Luar Biasa, Anak 

tunagrahita memiliki keterbatasan 

intelektual seumur hidup. Fungsi 

intelektual tidak statis .Khususnya bagi 

anak dengan perkembangan kemampuan 

yang ringan dan sedang, perintah atau 

tugas yang terus menerus dapat membuat 

perubahan yang besar untuk dikemudian 

hari dan Anak tunagrahita hanya dapat 

mempelajari hal-hal tertentu saja.Apabila 

anak Tunagrahita dalam melaksanakan 

perintah atau tugas tidak difasilitasi 

dengan benar maka dapat mengganggu 

perkembangan kemampuan salah satunya  

 

pada Sekolah Luar Biasa Bagian C 

Lawang merupakan salah satu substansi  

sekolah dari Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan kota Malang yang khusus 

menerima anak-anak yang menderita cacat 

(Tuna Grahita dan Tuna Rungu). 

Disekolah ini menerima siswa untuk 

jenjang pendidikan TK, SD, SMP dan 

SMA. Dari hasil penelitian terdapat 

permasalahan di SLB Lawang yaitu untuk 

fasilitas interior/ ruang belajar khusus 

untuk siswa SLB Tunagrahita jenjang 

pendidikan SD yang dirancang dengan 
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ukuran yang sama untuk kelas 1 sampai 

kelas 6 dengan ukuran anak normal yang 

cenderung konvensional dengan pola 

rancangan ruang kelas tradisional. padahal 

secara antropometri khusus anak tuna 

grahita memiliki ukuran tubuh tidak 

seperti anak normal yaitu untuk beberapa 

kelompok seperti orang ras Mongoloid 

(cenderung pendek gemuk) selain interior 

ruang kelas tersebut dirancang tidak 

secara ideal dan sesuai dengan 

perancangan interior yang mana 

perancangan terdapat faktor-faktor yang 

menjadi pertimbangan dalam proses 

perancangan desain interior sekolah dasar, 

berkaitan dengan lingkungan alam dan 

sosial budaya, estetis, ekonomi, fungsi 

maupun teknik. Apabila hal ini 

berlangsung dalam jangka waktu tertentu 

dapat mengganggu kenyamanan siswa, 

sehingga pada waktu melakukan proses 

belajar mengajar selama beberapa jam 

siswa akan merasa cepat bosan dengan 

suasana ruangan kelas yang monoton. Dan 

mereka akan melakukan hal-hal yang 

tidak bisa diprediksi.  Inilah yang 

membuat peneliti tergerak untuk 

memperbaiki desain interior ruangan kelas 

yang ideal bagi siswa SD Tunagrahita 

agar tercipta kenyamanan pada saat proses 

belajar mengajar serta membantu 

meningkatkan mobilitas dan kreatifitas 

intelektual siswa di kelas.Berikut beberapa 

gambar tentang kondisi ruang belajar di 

SD SLB tuna grahita Lawang: 

 

a.  b.   

c.  d.  

e.  f.  

g.  h.  

Gambar 1. Kondisi ruang belajar SD  SLB 

Tuna Grahita Lawang  

Keterangan gambar. 

Gbr 1a. Tata letak meja kursi yang tidak 

ergonomis, dimana satu siswa terlalu dekat 

dengan guru, sementara siswa lain jauh. 

Gbr 1b. Suasana proses belajar mengajar, 

dimana letak papan tulis tidak lurus dengan 

siswa. Sehingga siswa harus melakukan 

gerakan yang menyebabkan cepat lelah. 

Dan jarak pandang yang terlalu jauh dari 

papan tulis. Gbr 1c,1d,1e,1f,1g. Adalah 

dari segi pencahayaan yang kurang sesuai, 

bisa menyebabkan cepat lelah pada mata, 

dan proses penerimaan materi pelajaran 

jadi terganggu. Kondisi tersebut terjadi 

pada saat jam belajar mengajar. Gbr 1h. 

Penataan lampu yang terletak di sisi pinggir 

dari ruangan, sehingga cahaya tidak fokus 

ke buku yang di baca siswa dengan 

penataan meja kursi yang ada di gambar 

sebelumnya. Sinar lampu akan lebih 

dominan di sisi luar dari ruang kelas 

tersebut. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas, maka perumusan masalah pada 

penelitian ini  sebagai berikut : 
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1. Faktor interior apa saja yang 

berpengaruh pada proses belajar 

mengajar di instansi SLB tersebut  

2. Bagaimana bentuk rancangan interior 

yang baik dari segi kebisingan, suhu, 

kelembaban, warna, pencahayaan, aliran 

udara, untuk siswa SLB. 

 

Tujuan penelitian 

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam    

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

- Menentukan faktor- faktor perbaikan 

yang menjadi dasar dalam perbaikan 

desain interior ruang kelas siswa SDLB 

tuna grahita. 

- Mendesain interior/ ruang belajar yang 

ergonomis bagi siswa kelas 2-5 SDLB 

tunagrahita. Yang didesain menurut 

kebutuhan siswa. 

- Membandingkan desain awal interior 

ruang kelas dengan desain interior ruang 

kelas setelah perbaikan. 

 

METODE PENGUMPULAN DATA 

 Adapun cara pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 

data yang diperlukan adalah sebagai berikut 

: 

1. Data pengamatan kepada responden 

serta data mengenai aspek-aspek yang 

berperan terhadap perancangan interior 

ruang kelas SLB tuna grahita usia SD. 

2. Data anthropometri yang berhubungan 

dengan perancangan dari display 

interior. 

3. Data wawancara terhadap guru pengajar 

siswa SLB tuna grahita  selaku 

pengguna ruang kelas. 

 

Data Aktivitas Siswa di Kelas  

Desain interior kelas yang baik, harus 

memperhatikan kebutuhan pengguna. 

Kebutuhan pengguna dipengaruhi salah 

satunya oleh aktivitas siswa selama di kelas 

(Greenville, 2001). Karena itu data 

mengenai aktivitas siswa selama belajar di 

kelas perlu dikumpulkan. 

 

METODE PENGOLAHAN DATA 

Dalam pengolahan data peneliti 

mengolah data tentang anthropometri yang 

disesuaikan dengan fasilitas kelas, dalam 

hal ini fasilitas kelas yang dominan dan 

diteliti adalah papan tulis dalam proses 

belajar mengajar, yang disesuaiakan 

dengan letak meja kursi.  

Serta analisa mengenai aspek 

lingkungan yang termasuk pencahayaan, 

suhu dan temperature, kelembaban, 

kebisingan, serta warna.  

Yang kemudian terdapat output yang 

berupa gambar 3 dimensi. 

 

Rancangan  

 Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Dalam hal ini untuk 

mengevaluasi desain dari ruang interior 

yang telah ada dari aspek fasilitas dan 

aspek lingkungan. 

 

DESAIN DAN PEMBAHASAN 

Perbaikan lingkungan interior dengan 

pendekatan ergonomi. 

1) Pencahayaan 

Pada waktu ada matahari maka 

penerangan memakai cahaya alam, 

namun pada saat cahaya matahari 

kurang, memakai cahaya lampu dengan 

intensitas cahaya 500 lux. Ini karena 

lampu yang sebelumnya bila dinyalakan 

akan menyilaukan. Dan intensitas 

cahaya yang bisa diterima siswa waktu 

membaca sekitar 299 lux. Hal ini sesuai 

standarisasi SNI. 
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2) Suhu dan temperatur 

Pada pagi hari udara bisa sangat dingin, 

itu bisa ditanggulangi dengan 

penambahan pemanas ruangan, akan 

tetapi bila siang hari lumayan panas, 

bisa ditambah dengan beberapa tanaman 

yang bisa membuat lebih sejuk. 

3) Kelembaban 

Kelembaban yang tinggi bisa 

menyebabkan ketidaknyamanan pada 

saat proses belajar mengajar 

berlangsung. Pada kelembaban bisa 

ditambah ventilasi dan penambahan 

tanaman hijau. 

4) Kebisingan 

Pada hal ini melampaui ambang batas 

sering pada saat tertentu saja, tapi hal itu 

mengganggu proses belajar mengajar. 

untuk kebisingan sebagai peredam suara 

bisa dipasang kertas dinding dengan 

bahan yang agak tebal yang bisa sedikit 

meredam suara. 

5) Warna  

Warna adalah kekuatan yang 

berpengaruh terhadap manusia. Untuk 

warna yang dipilih untuk ruang interior 

kelas adalah kuning agak kehijauan, 

karena warna kuning bisa memacu 

semangat, sedangkan hijau bisa 

menenangkan saraf. 

Brikut data lingkungan anthropometri 

peneliti menggunakan 24,5 – 25 0C, 

Kelembaban 60-69%.Pencahayaan 299-340 

lux. 

 

Data Antropometri  

Untuk pengolahan data anthropometri 

peneliti menggunakan tingkat kepercayaan 

95% (k=2) dan tingkat ketelitian 5%. Hasil 

pengolahan data anthropometri dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Data anthropometri kelas 

kecil dan sedang. 

 
 

No 

Jenis 

pengukuran N X  SD BKA BKB 

1 tinggi mata 25 123,13 0,15 123,5 122,92 

2 Tinggi 

mata  

posisi 

duduk 

25 56,30 0,21 56,52 55,65 

3 Tinggi 

pegangan 

tangan 

pada posisi 

tangan 

vertikal 

keatas dan 

berdiri 

tegak 

25 168,07 0,22 168,5 167,62 

 

nilai tersebut diambil rata- rata , karena 

dalam satu ruangan ada lebih dari satu 

kelas, yaitu kelas 2, 3, 4. Dan ukuran data 

yang diambil tidak ada yang melebihi batas 

yang ada. 

 
Tabel 2.Data anthropometri untuk siswa  
kelas 5  
 

 

No 

Jenis 

pengukuran 
N X  SD BKA BKB 

1 tinggi mata 25 127,1 0,48 138,0 126,14 

2 Tinggi 

mata  

posisi 

duduk 

25 57,94 0,29 58,54 57,352 

3 Tinggi 

pegangan 

tangan 

pada posisi 

tangan 

vertikal 

keatas dan 

berdiri 

tegak 

25 175,2 0,11 175,46 175,004 
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Sumber: Julius Panero Dimensi 

Manusia & Ruang Interior 

 

Gambar  1. Posisi duduk- berdiri dengan 

garis pandang. 
 in cm 

A 2,5 6,4 

B 7,5 19,1 

C 84 213,4 

D 78 198,1 

E 6 15,2 

F 7-8 17,8-20,3 

G 44-46 111,8-116,8 

H 4-5 10,2-12,7 

I 1-2 2,5-5,1 

J 36 91,4 

K 48 21,9 

L 39 99,1 

M 54 137,2 

N 60 152,4 

O 70 177,8 

P 16 40,6 

Q 22 55,9 

R 30 76,2 

 
Untuk ukuran tata letak papan tulis adalah, 

70% lebih banyak dalam posisi duduk, dan 

30% untuk posisi berdiri, maka toleransi 

ukuran tata letak papan tulis adalah : 

Untuk kelas 2,3, dan 4 : lebar 1,5m, 

panjang 3m, tinggi dari permukaan lantai 

adalah 70cm. 

Untuk kelas 5 : lebar 1,5m, panjang 3m, 

tinggi dari permukaan lantai 82cm 

 

Serta berikut ukuran meja kursi yang telah 

ada perbaikan desain : 

  

1. Tinggi alas duduk 

    Tinggi permukaan alas duduk = tinggi 

popliteal duduk (P5) = 37 cm 

2. Lebar alas duduk 

Lebar alas duduk = lebar popliteal duduk 

(P95) + ditambah kelonggaran 10% pada 

masing-masing sisi = 34 cm. 

3.  Panjang alas duduk 

     Panjang alas duduk = jarak pantat ke 

popliteal dengan (P5) = 36 cm. 

4. Tinggi sandaran punggung 

Tinggi sandaran dirancang tinggi bahu 

duduk (P95) = 45 cm. 

5. Lebar sandaran punggung 

Lebar sandaran punggung = tinggi bahu 

duduk -  tinggi pinggang = 28 cm. 

6. Panjang sandaran punggung 

Panjang sandaran punggung = lebar 

bahu duduk (P95) = 36 cm. 

7. Tinggi alas meja 

Tinggi popliteal duduk (P95) = 53 cm 

8. Lebar alas meja 

Panjang jangkauan tangan (P95)  = 57 

cm. 

9. Panjang alas meja 

Panjang meja = lebar bahu duduk (P95)  

+ ½ hasil panjang jangkauan tangan 

(P95) = 64 cm. 

10. Lebar Pijakan kaki 

Lebar pijakan kaki oleh jarak siku ke 

ujung jari (P95)  = 21 cm. 

11. Sandaran Tangan 

Panjang sandaran tangan = jarak siku ke 

ujung jari (P95) = 40 cm. 

12. Tinggi Sandaran 

Tinggi sandaran tangan = jarak siku ke 

ujung jari (P50) 15 cm. 

Berikut gambar hasil dari perbaikan 

rancangan interior kelas : 
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Gambar 2 Desain interior ruang kelas 

 

 
 

 
Gambar 3 Penataan meja kursi siswa 

 
 

 
 

 
Gambar 4 

Pencahayaan yang ideal 
 
KESIMPULAN 

 

Berdasar perbaikan interior maka sebagai 

berikut : 

1)  Faktor lingkungan                    

 Temperatur 24,5 – 25 0C               

Kelembaban 60 – 69 %                

Pencahayaan 299 – 300 lux                    

Warna : kuning agak kehijauan (pastel)  

 

2)  Papan tulis 

 Lebar 1,5 m 

 Panjang 3 m 

 Kelas 2,3,4 letak ketinggian dari 

pemukaan lantai 70 cm. 

 Untuk kelas 5 letak ketinggian dari 

permukaan lantai 82 cm. 

 Ukuran tersebut sudah diberi 

kelonggaran dari ukuran yang 

seharusnya. 
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